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ABSTRAK

Bimbingan belajar kepada siswa dapat memotivasi siswa belajar walaupun berada di wilayah 3T
(tertinggal, terdepan dan terluar). Hal ini dilakukan agar siswa lebih memahami pembelajaran ketika
berada di kelas. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pendampingan bimbingan belajar sehingga
dapat membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam pelajaran matematika. Subjek pengabdian ini
adalah siswa kelas 1-6 sekolah dasar. Jenis pengabdian ini adalah kualitatif. Hasil dari program
pengabdian ini adalah bahwa siswa memerlukan bimbingan belajar di luar jam sekolah sebagai
tambahan untuk memahami konsep pembelajaran dan dapat memperkuat pemahaman siswa
mengenai pembelajaran yang di rasa sulit sehingga saat pembelajaran di sekolah maka siswa lebih
cepat tanggap terhadap pembelajaran. Dan juga meminimalisir kegiatan siswa yang tidak bermanfaat
diluar jam sekolah.

Kata kunci: bimbingan belajar; penerapan; siswa sekolah dasar.

ABSTRACT

Tutoring students so as to motivate students about the importance of learning even though they are in
the 3T area (disadvantaged, frontier and outermost). This is done so that students better understand
learning when in class. This research aims to provide tutoring assistance so that it can help students
who have difficulty in math lessons. The subjects of this study were students in grades 1-6 of
elementary school. This type of research is qualitative research. The results of this study are that
students need tutoring outside of school hours as an addition to understanding learning concepts and
can strengthen students' understanding of learning that is difficult so that when learning at school,
students respond more quickly to learning. And also minimize students' activities that are not useful
outside of school hours.
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PENDAHULUAN
Pendidikan adalah upaya untuk

terhadap pembangunan di masa depan. Bukan
hanya untuk diri sendiri, bahkan hingga

memajukan bertumbuhnya pendidikan (budi
pekerti, kekuatan batin dan katakter), pikiran
serta tubuh anak. Tujuan pendidikan terbagi
manjadi tiga, yaitu; membentuk budi didik yang
halus pada pekerti peserta, meningkatkan
kecerdasan otak peserta didik, dan
mendapatkan kesehatan badan pada peserta
didik (Novita, 2022).

Pendidikan merupakan salah satu
upaya kita untuk mengatasi kebodohan dan
kemiskinan di negara kita, khususnya di
Indonesia. Kita semua tahu bahwa ketika
seseorang bersekolah, ia sudah mengetahui
tentang berbagai hal yang ada di dunia ini.
Padahal, kita bisa menerima pendidikan
kapanpun dan dimanapun. Maka kita sebagai
manusia harus mewaspadai hal ini. Pendidikan
mempunyai dampak yang sangat besar

memberikan dampak bagi negara dan NKRI.
Pendidikan itu sendiri dapat bersifat formal,
nonformal, dan informal. Contoh formalnya
adalah: sekolah dasar, sekolah menengah
pertama, sekolah menengah atas, dan
universitas. Sedangkan pendidikan nonformal
diberikan dengan mengikuti kursus atau
bimbingan belajar.

Peran pendidikan dalam kehidupan
sangatlah penting. Karena pendidikan adalah
kunci  kesuksesan masa depan dan
memberikan  banyak kemungkinan  bagi
kehidupan kita. Pendidikan memiliki banyak
manfaat bagi manusia seperti mencerahkan
pikiran dan gagasannya sendiri (Darmayanti,
t.t).

Pada prinsipnya setiap mahasiswa
berhak memperoleh prestasi akademik yang
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memuaskan. Namun setiap siswa mempunyai
perbedaan dalam hal kecerdasan, semangat,
minat, kemauan, latar belakang, perhatian, dll.
Partisipasi anak di kelas, partisipasi orang tua,
memberikan semangat dan motivasi belajar
kepada anak, sikap dan kondisi belajar, dll.
Ada perbedaan terkadang terdapat perbedaan
yang sangat signifikan satu sama lain
(Sebayang, 2022).

Sementara itu penyelenggara
pendidikan sekolah pada umumnya lebih
menunjukkan perhatiannya kepada siswa yang
berkemampuan rata-rata, sehingga siswa yang
berkemampuan dibawah rata-rata (bodoh)
kurang  mendapatkan  akademik  yang
memadai. Untuk mengembangkan seluruh
potensi yang sesuai dengan kemampuan dan
kapasitasnya. Mengingat system pembelajaran
sekolah dengan Dbersifat klasikal atau
kelompok (Agustina dkk., 2019). Jadi
berdampak pada kesulitan dalam menangani
anak secara individu bila hanya dibebankan
pada guru mata pelajaran saja. Sehingga
sekolah kurang maksimal dalam proses
belajar-mengajar. Salah satu cara yang
menjadi solusi atas segala permasalahan ini
ialah dengan melaksanakan bimbingan belajar.

Bimbingan belajar (Bimbel) adalah
kegiatan pembelajaran tambahan yang
dilakukan oleh peserta didik diluar jam
pembelajaran sekolah untuk menambah
intensitas belajar dan meningkatkan prestasi
belajar yang optimal (Yoman dkk., 2021).
Dengan adanya bimbingan belajar menjadikan
pembelajaran dapat lebih efektif dan mampu
mencetak generasi muda yang sesuai dengan
tujuan negara yaitu mencerdasan kehidupan
bangsa. Namun, sangat di sayangkan bimbel
hanya sering kita temukan di sekolah-sekolah
elit atau sekolah di perkotaan dan anak yang
terlahir dari keluarga yang ekonominya ke atas
menengah. Sedangkan, di sekolah yang
terletak di pedesaan atau sering disebut
daerah 3T, yang dimana daerah yang kualitas
pendidikannya sangat rendah; mulai dari
angka putus sekolah, tidak sekolah yang
tinggi, dan ditambah kurang minatnya mereka
bersekolah.

Menurut data Kemendikbud, sebanyak
46 ribu atau lebih 17 persen satuan pendidikan
dasar dan menengah tidak memiliki akses ke
internet. Sebanyak 8 ribu lebih satuan
pendidikan atau 3 persen belum terpasang
listrik, dan tidak terjangkau jaringan internet.
Hal ini harus diperhatikan, dan bagaimana
mereka disana harus mendapatkan hak belajar
yang lebih, salah  satunya  dengan
melaksanakan bimbingan belajar
(Subdirektorat ~ Statistik ~ Pendidikan  dan
Kesejahteraan Sosial, 2020).
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Kasus demikian juga dirasakan oleh
sekolah SDN 8 Melayu. salah satu satuan
pendidikan dengan jenjang SD di Melayu, Kec.
Teweh Tengah, Kab. Barito Utara, Kalimantan
Tengah. Dalam menjalankan kegiatannya, SD
Negeri 8 Melayu berada di bawah naungan
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. SD
Negeri 8 Melayu beralamat di JI. Pangku Raya
No. 38 RT. 32 Melayu, Kec. Teweh Tengah,
Kab. Barito Utara. Yang dimana saat penulis
melakukan pengabdian disana penulis sempat
1 bulan melaksanakan program kerja dengan
melakukan bimbingan belajar secara gratis
kepada anak-anak SDN 8 Melayu. Dan
antusias mereka sangat luar biasa dengan
sedikit bumbu-bumbu motivasi yang
membangun  semangat mereka  untuk
bersekolah.

Dengan adanya bimbingan belajar
mampu memperhatikan pemahaman dan
perkembangannya secara mendalam
mengenai materi yang sudah dipelajari.
Dengan adanya arahan sebagai ilustrasi ilmiah
yang tergantung pada mata pelajaran yang
dipilih oleh minat siswa. Sehingga nantinya
akan mendapatkan pelatihan serta
pembelajaran yang berkualitas (Sardiman,
2016).

METODE

Program pengabdian ini menggunakan
metode kualitatif sehingga dilakukan
pendampingan siswa secara langsung melalui
kegiatan bimbingan belajar. Metode penelitian
kualitatif adalah suatu proses inkuiri atau
pertanyaan/investigasi mengenai pemahaman
suatu hal untuk mendapatkan data, informasi,
teks pandangan-pandangan responden yang
menggunakan beragam metode dalam suatu
masalah atau fenomena sosial atau
kemanusiaan (Jhon & Guetterman dkk., 2018).

Kegiatan ini dilaksanakan khususnya
untuk mata pelajaran Matematika yang
dilakukan dengan cara pendekatan
Ekspositori. Roy Killen (1998) sebagaimana
dikutip oleh Harmuni menyatakan bahwa
menanamkan metode ekspositori ini dengan
istilah metode pembelajaran langsung. Hal ini
karena materi pembelajaran disampaikan
langsung oleh guru, siswa tidak dituntut untuk
menemukan materi itu.

Kegiatan ini untuk memenuhi salah satu
program kerja kelompok KKN Pangku Raya
dan juga siswa yang mengikuti bimbingan
belajar ini berdasarkan rekomendasi pihak
sekolah karena tidak semua tingkatan kelas
yang belum memahami mata pelajaran
Matematika.

Pelaksanaan kegiatan selama beberapa
minggu yang dilaksanakan pada sore hari di
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ruang kelas SDN 08 Melayu Pangku Raya.
Kegiatan ini untuk siswa kelas 1-6 yang pisah
sesuai dengan kebutuhan dari masing-masing
siswa tersebut. Tahap evaluasi pengabdian ini
diawali dengan memberikan tes tertulis kepada
siswa sebelum memulai bimbingan belajar
sehingga pada saat hari terakhir bimbingan
belajar dilakukan tes tertulis lagi sehingga
diketahui mengetahui bahwa ada peningkatan
pehamaman siswa mengenai pembelajaran
matematika.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan diawali dengan melakukan
koordinasi dengan pihak sekolah mengenai
kegiatan bimbingan belajar. Tujuannya untuk
mengetahui hal yang diperlukan siswa dalam
pembelajaran dan sekaligus untuk meminta
izin untuk melaksanakan bimbingan belajar
kepada pihak sekolah. Dalam sekolah ini ada
beberapa data yang kami temukan selama
kami melaksanakan kegiatan pengabdian
dalam bentuk KKN yakni

Tabel 1. Jumlah guru dan siswa

Guru Siswa Laki- Siswi
Laki Perempuan
10 26 23
Disana melaksanakan sistem

pembelajaran dengan menggunakan kurikulum
SD 2013 dan dengan sekolah akreditasi B.
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Gambar 1. Koordinasi dengan /pih‘ak térkait
Penyampaian materi pelajaran kepada siswa

Dalam kegiatan ini, mahasiswa KKN
memberikan materi kepada siswa sesuai
dengan tingkatan kemampuan siswa untuk
mempermudah siswa dalam memahami
pelajaran. Kegiatan pembelajaran diikuti oleh
siswa dengan cara menjawab pertanyaan di
papan tulis sehingga mahasiswa dapat
membantu siswa secara langsung apabila
belum memahami materi yang dipelajari.
Selain memberikan pembelajaran mahasiswa
juga memberikan ice breaking disela waktu
belajar agar siswa lebih antusias dan
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.
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Kegiatan bimbingan dilakukan selama
2 jam agar siswa tidak mudah bosan belajar
dikarenakan terlalu lama. Setiap siswa yang
bisa memberikan penjelasan mengenai
pembelajaran yang di pelajari akan diberi
reward sehingga lebih bersemangat untuk
memperhatikan pembelajaran di hari
berikutnya. Setiap ada kemajuan dari siswa
maka akan di berikan reward atau kalimat
pujian sebagai apresiasi kepada siswa karena
telah memperhatikan pembelajaran dengan
sebaik mungkin.

,;.'y -

Gambar 2. Kegiatan pembelajaran

Pendidikan merupakan salah satu
upaya kita untuk mengatasi kebodohan dan
kemiskinan di negara kita yaitu Indonesia. Kita
semua tahu bahwa ketika seseorang
bersekolah, ia sudah mengetahui tentang
berbagai hal yang ada di dunia ini.

Padahal, kita bisa  menerima
pendidikan kapanpun dan dimanapun. Maka
kita sebagai manusia harus mewaspadai hal
ini. Pendidikan mempunyai dampak yang
sangat besar terhadap pembangunan di masa
depan. Bukan hanya untuk diri sendiri, bahkan
hingga memberikan dampak bagi negara dan
NKRI. Pendidikan dapat dibagi menjadi formal,
informal dan informal. Contoh sekolah formal
adalah sekolah dasar, sekolah menengah
pertama, sekolah menengah atas, dan
lembaga pendidikan tinggi. Ada pula
pendidikan nonformal, yakni melalui kursus
atau bimbingan belajar, misalnya. Bagaimana
pun kita menjalankan pendidikan ini, selama
kita serius melakukannya, maka akan
berdampak besar bagi masa depan kita sendiri
dan orang lain.

Dengan demikian, melalui pendidikan,
masyarakat akan mampu merencanakan masa
depannya dengan bijak dan mampu berpikir
lebih Kritis dalam menyelesaikan
permasalahan yang muncul dalam kehidupan.
Dengan memahami pendidikan, kita akan
dapat membantu pemerintah menciptakan
lapangan kerja sehingga Indonesia tidak terlalu
banyak mengalami masalah pengangguran.
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Memahami pentingnya pendidikan dapat
mengajarkan kita banyak hal penting. Oleh
karena itu, kita harus mulai menyadari betapa
pentingnya pendidikan untuk kelangsungan
hidup kita di masa depan. Kita sebagai
manusia terpelajar harusnya benar-benar
memahami hal ini.

Pada kegiatan ini, para siswa SDN 08
Melayu Pangku Raya terlibat dengan antusias
yang tinggi. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya
peserta yang hadir mengikuti bimbingammn
belajar dan juga memiliki kesadaran akan
pentingnya belajar tambahan selain di jam
sekolah. Kegiatan ini dilakukan setelah melihat
di kelas masih banyak yang belum memahami
pembelajaran di kelas padahal sudah berada
di kelas tingkat yang tinggi. Hal ini memberikan
motivasi kepada mahasiswa KKN bahwa harus
melakukan kegiatan yang membantu siswa
agar lebih memahami pembelajaran dan cepat
tanggap terhadap soal yang diberikan oleh
guru di kelas.

Kemandirian seorang anak tidak dapat
terbentuk tanpa adanya dukungan dari
lingkungan, karena individu tidak mungkin
hidup tanpa satu lingkungan sosial tertentu jika
anak itu mau tumbuh normal dan mengalami
proses manusiawi atau proses pembudayaan
dalam satu lingkungan (Zulfitria, 2019)
pentingnya pendampingan bimbingan belajar
sebagai strategi untuk membantu siswa
mengatasi kesulitan dalam mengembangkan
keterampilan operasi hitung (Effendi dkk.,
2023) .

SIMPULAN DAN SARAN

Pendidikan mempunyai dampak yang
sangat besar terhadap pembangunan di masa
depan. Pendidikan dapat dibagi menjadi formal,
informal dan informal. Pendidikan merupakan
salah satu upaya untuk mengatasi kebodohan
dan kemiskinan di negara kita yaitu Indonesia.
Akan tetapi di Indonesia, masih ada beberapa
masalah pendidikan yang umum terjadi dan
menjadi  tantangan bagi kita semua,
diantaranya; akses pendidikan, ketimpangan
pendidikan antara daerah perkotaan dan
pedesaan, kualitas guru, kurikulum yang tidak
relevan, dan sebagainya. Dan hal itu dominan
terjadi di daerah pedesaan diantaranya disalah
satu sekolah di daerah Barito Utara, Kelurahan
Melayu, Provinsi Kalimantan Tengah, yaitu:
SDN 08 Melayu Pangku Raya.

Maka dengan itu pentingnya
penerapan bimbingan belajar terhadap murid
di SDN 08 Melayu Pangku Raya sebagai
solusi terhadap permasalahan yang ada
disana. Dan setelah kami melaksanakan
program tersebut banyak sekali dampak positif
yang sangat bermanfaat untuk siswa/i dan
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antusias yang tinggi dalam mengikuti
bimbingan belajar. Hal ini menjadikan
bimbingan belajar menjadi salah satu metode
yang tepat, efektif, dan relevan untuk
dilaksanakan.
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